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PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT

NOMOR A TAHUN 2010

TENTANG

MASYARAttT HUKUM ADAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E譴

BLTPA笥 LANGKAT,

a.bahwa   pengaktlan   dan   perlind■ lngan   terhadap
keberadaan dal■ hak tradisional masyarakat hukum組 at
merupakan  amanat  dan  konstitusi  yang  hms
dilaksa■■akan untuk me哺 udkan pengho劇鐵atan hak―hak
masy‐arakat hukum adat;
b.bahv7a kCberadaan kesaman masy=akat hu磁 m adat di
Kabupaten Langkat masih ada dan menJadi bagian dari
komponen masyarat yang harus diani dan dihormati
kebcradaannya olch Negnra;
c.bahwa  pcngaturarl  dan  pcngukuhan  keberadaan
kesatuan  masyarttt  hukuFn  adat  berdasarkan
ketentuan peraturan perundang― undangan dilakukan
dal`un bcntuk peraturan daerah;
do bahwa   berdasarkan   perttmbangar_   sebagaimana
diinaksud dalarn huruf a, huruf b dan hurtlf c, perlu
mcmbentuk  PeratLlran  Daerah  tentang  Masyarakat
Hukum Adati

l. Pasa1 18 Ayat(6)UndaFlg… Undang Dasar Negara Republik
lndonesia Tahun 1945;
2. Undang― Undang NOmЮ r 7 Dtt Tahun 1956 tenttng
Pembentukan Daerah otOnonl Kabupaten― Kabupaten
dalam Lingkungan PrOpi濃si Sumatera Uinra(Lemb〔r鐘
Negara Republik lndOnesia Tahun 1956 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Repubttk lndOnesia Nomor
1092);
3. Undang―Undang Nomor 5 Tahun、 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok― pOkOk Agraria(LeFnba壼盪 Negara Republik
lndonesia Tahlln 1960 Nomor 104,Tambahall Lembararl
Negara Republik lndoncsia Nomor 20■ 3};



4. Undang―Undang No】■or 8 Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana (Lembど an Ncgara Rcpublik lndonesia
Tttun 1981 Nolnor 76, Tambahan Lembaran Negara
Rcpublik lndonesia Norllor 3209);
Undang―Undang Nolnor 39 tahun 1999 Tentang Hak
Asasi Manusia (Lembar`塾■ NegaFa Republik lndoncsia
Tahun 1999 Nomor 165,Tambahan ttmbaran Negara
Republik lndonesia Nomor 3886);
Undang―Undang Nomor 41  Tahun  1999  Tentang
Kthuttan(Lclnbaran Ncgnra Rcpublik lndoncsia Tahun
1999 Nomor 167,1｀ ambahan Lcmbaran Ncgara Republik
lndonesia Nomor 3888) sebagaimana ttlah dhbah
dengan  Peraturan  Pemenntah  Pengganti  Undang―
Undang Nomor l Tahun 2004 ten整菫g Pcrabahan Atas
Undang― Undang Nomor 41  Tttun  1999 tentang
陸 hutanan(Lembaran Negtta Repubttk lndonesia Tahun
2004 Nomor 29)yang telah ditetapkan dengan Undang―
Undang Norrlor 19 Tahun 2004 (LeFnbaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2004 Nomcpr 86, Tambahan
Lelllbaran Ncgtta Republik lndonesia Nomor 44 12);
Undang―Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan
Ruang(Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 68,
Ta.‐bahan lレ,mbaran Negara Republik lndoncsia Nomor
4725);
Undang― Undang NoIIIor 32  Tahun 2009  tentang
Perlindungan  dan  Pengelolaan  Lingkungan  Hidup

(Lclnbttan Negara Republik lndonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);
9.Undang―Undang Nomor ll Ttthun 2010 tentang Cagar
Budtta(Lcmbaran Negara Republik lndonesia Tahun
2010  Nomor  i30,  T― abahan  Lembaran  Negara
Republik lndonesia Nol■ or 5168);
10.Undang― Undang Nomor  12  Tahun  201l  tentang

Pembentukan Peratu-ran Perundang-Undangan
(職mbttan Negara Rcpublik lndonesia Tahun 2011
Nolnor 82, Tambaharl Lernbaran Negara Republik
lndonesia Nomor 5234);
Undang―Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
(Lembttan Ncgara Republik lndonesia Tahun 2014
Nomor 7, T― bahan  Lernbaran Ncgara  Republik
lndonesi贔 NomoF 5495};
Undang― Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang
PCFrlC五 ntahan Daeral■  {Lcl■b=att Ncgara Republik
lndonesia Tahun 2014 Nomor 244,T― bahan Lcmbaran
Negtta Republik lndonesia Nomor 5587), sebattana
tclah diubah beberapa kali tcrakhir dengan Undang―
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tcntang Per■ lbahan atas
Undang― Undang  Nomor 23 Tahur1  2014  tentang
PeFne五nttan Daerah {Lembaran Negtta Republik
lndonesia Tahun 2015 Nomor 58,Tarnbahan Lembaran
Ncgara Rcpublik lndonesia Nomor 5679);
Pcraturan Pclncrintah Nomor 5 Tahun 1982 tentang
pemindtthn■  Thllk∩ 十n Xnh■ l ntt■ρn n安 ●  II Inncレ ‐十 月 o■
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W重奪 轟 島 寺 a Dtt II B彎 麺 lCC ICott Sttbtt d畿独
Wil,ytt Kab■lpaten Dati li lan攀 lat iL7ettbttran Nega■
Republik lndonesia Tahttn 1982 Nomor 91i
14.Pcraturan Pcrncrin横 Jtt Nottor 27 Tall■ tl‐1 1983 tentang
Pelaks機銀 n tttab Unttang ― Undang Hukum ttara
Pidal■a ( 1檄〕1■bttan Negtta Republik lndonesia Tal■ ul■
1983 Nomor 36,Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonesia Nomor 3258 )sebagalmana ttL』 n diuball
bebertta 鷹 li terttir dengan Rrattran Pcmc盤 l■tah
Nolllor 92 Tahun 2015 tcn態 逃■g Pcttbahan ttdua atts
Pcratu_ratt Pemc震 ntah Nomor 27 Tahu趣  1983 tentang
nelaks基整鷺感n Kittb Un建独 g ― Undttg Hじ kurr■ Ac〔ra
Pidana 〔 ]接〕Inbaral■ Negara Republik indonesia Tahun
2015 Nomor 290,Tttbこれ劉資Lclnbaran Negara Rcpublik
lrLdOneSia Nomor 5722);
15,Peratttan ttme血色劇h Nomor 10 Ttthun 1986 縫nttg
Pertlbを山鍾 Batas wilttvall Dacrah Tingktat II Bi轟 滅

,

轟 bupattn Daerdh Titt」睦lt II Langttlt dan Kttbupaten
Dati tt Deli Sel・ dang (1£難baran Negara Relpublik
lndonesia Tahun 1986 Nottor ll,Tattbtthan LetYlbara■
Ncgara Rcpublik lndorlesia Nomor 3323};
Pcraれ晨ran Bersama lⅥ en峡)ri Dalam Ncl群 }ri dan Mente通
Nomor 40 TttL踵  2009 dan Norl■or 42 Ttthun 2009
tentarlg hdoman Peles趣 霊an KbbLLdayaan Dacrah;
PtOraturtt Micntcri Dtt Ne鮮 議 No範or 52 Tttun 2014
tentang  ttdoFnan  hngakuan  dail  perlindungan
Masyarabt Hukttlll姜鐵愛を重:
Pcrattlrat Bersama Mente五  Dalam Negeri, Mente五
猛 h理機 鐘 ,酎Icllte五 Pckcttaan U難嫌 d劉n丑降pala Bad鐵
Pertanahan Nasional Nottor:79 Ttthun 2014,Nomor:
PB.3/1矮 c_F重懸寝t-11/2014, Noョ■or : 17/PRT/]矮 /2014 d競
No雛or:8/SKB/X/2014 tcntang Tata Cara Pcnyelcsalan
Penguasaan Tttah Yang Berada Di Dttatt Kawasan
Hutan;
Pcraturan Daerah Norrkor 9 Tahul■ 2013 tttnねng Rencana
Tata RuallLg V″ i10yah Kttbupatel■ LaFlgkat 2013-2023(
be重換bar〔輩l Dacrah Kab■ lpatett LarLttat Tahun 2013

Norrlor 05);
pcraturan Daerah Nomor 6 Tah‐ un 2016 tentang
発 難be塗鍛臨 発 rttght Daer羞 (登 盤b笛狙 Daetth
Kabupaten kttgktt Tahu理  2016 Nomor l Tttbahan
騰 難b額劉n Dacr藻称h梅 patcn La■ま at N01躁Or 29);

Der.gan Iヒrsetlttuan Ber― a
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20.

DttAN ttRttA菫狙 N RAttAT DAERAH KABUPAttN LttNGKAT
dan

BUPATI MNGKAT

MEMUTUSttN:

団:enetapkan I FERATURAN  DAERAH  TENTANG
HUKUM ADA管

ⅣTASWrARAKAT



BAB I
KttNTUAN UMUM

Pa轟 1
Dalam Pcraturan Dacrah ini yang dlrnaksud dengan:
1. Dacrah addah Kabupatel■ lattght`
2.Bupati adalah Bupati Langkat,
3.Penlcrintah Dacrah aclalah Bupati sclnga■  unsur penyelenggara
Peme五nttan  Daerah  yang  memimpin  pelaksanaan  urusan
Pemennta■ an y〔mg mettadi kewenangam Daerah.
4.Dewan Perwakilan Rattat Dacrah pg selanJuttlya disingkat DPRD
adalah Lcmbaga Pettvnkllan R曇 り威 Daeratt yang bcrkedudukan
sebagal unsur penyelenggara peme五 ntahan daerah.
5.Gube■ 1■ur adalah Gubcll■ ur Sumatera UtAra.
6. Kbrapatan adat adalah Lembaga Adat yang memiliki stmktur
kewil鶴「ahan Kedatukal■ dan Ktterual■・
7. Lembaga Adat adalah lembaga kerrlasvarakat〔 劉n baik yang sengaJa
dibentuk rnaupun yang secara¬「匈ar telah tumbuh dan berkembang di
dalam seJArふ ma,yttakat attu dalaln suaな 彙ina,yごakat huk― adat
tertentu dengan wilayah hukun dan hak atas harta kekayaan di
dalaln hukum adat tersebut, scrta  berhak dan beprenang untuk
menfζatur, mcnxurus dan menyelcsalkan berbagai pe.lllasalahan
kehidupan yang berkaitan dengan dan inengacu pada adat istiadat
dan hukurn adat〕rang berlaku,

8. Pengukuhan adalah rangkaian keglatan yang dilakukan oleh
pemenntah dalammengakui dan menghol...att secara hukum
keberadaan dan撤―htt tradisional masb7arakat hukum adat.
9.Hukum adat adalah 両 ud gagasan yang terdi五  atas nilai― nilai
budaya, ■o..ua, huk―, darl atl]ran― aturan yang mettadi Satu
kesatuan sisteln hukun■ yang llrlcnliliki sanksi adat yang kuat。

10。 Pcngakuan adalah pemDFataan pene五 maan dan pembe五an status
keabsahan olch negara dan hukum negara terhadap keberadaan dan
hak―hak kesatuan rnasyarakat hukunl adat sebagai pe輌 1ldan
konstitutif dari  negara  untuk  menghol■ 1lati,  melindungi  dan
memenuhi hak― hak asasi warga negara.
11.Pcrlindungan adalah tindakan yang dilkkan olch Pcmerintah
Dacrah untuk rnelindunξ  Wilayah dan hak― hak masyarakat hukuFn
adat dari gangguan yang dilakukan olell piltak lain.
12.Masyttakat hukum adat adalah kelompok masyarakat vang secara
turun temu― bermukitt di wilayah geografls tertentu karena ad`mya
ikatan pada asal usul leiuhur,adanya hubungan yang kuat deng鑢
lhgkungan hidup,serta〔 邁ava sistcm nilai Jtt mencntukan pranata
ckononli,politik,sOsial,dan hukum.
13.Hak I[等at atau disebut dengan ntta lainnya adalah kc■ ℃nangan
yang menurtlt hukum adat dipunyai oleh masyarakat hukurn adat
tertentu atas urilayah tertcntu yang lnerupakan lingkttngan hidup para
warganya untuk mengambil manfaat dari sumber daya al〔 un,
terrnasuk tanah, dalarn urilayah tersebut, ba」  kelangsungan hidup
dan kehidupannya, yang tilnbul dari hubungan sccara lahiriah dan
batiniah turun temurun dan tidak terputtS antara inasyttakat hukum
adat tersebut dengan、 ″二avah yarlg bersangkutan.
14.Wilayah  adat adalah ruang kehidupan yang mettadi tcmpat
keberadaan  suatt  kesatuan  masyArakat  hukum  adat  yang



pcnguas藝 , pCnttattn dan pcngc101ettmmげ a 轟 轟  難Cnumt

hukum radat,
15.Keじudayaatt Lattgkat adalah prOduk yattg dapat dilihat da五

diFttettSi

m 券趾兆鍾亀 馘雉
16.翻 ad減壼 壁 ゝ通雛 g機 盛 yang糠だ aptt ptta輔琴 由 adtt yttg

ieniS dan pengattrannya ditcrltukan berdasttkan hukum adat.
17.霊utan ttat藤瓦鏃L hu能覆L yal■g berada d憂雛  Wil琴五担 鶴asyar(懇蔓通t

hukuFrl懸 at“
18.Кbarifan k)kai adtt gagasan―gaga―., nilai―■霊al, pandangan―
padangan yang bersifat biiakSatta,penuh kead晨通1,be■■1饉ai baik,yang

hidup dara ber陸菫bttg轟 轟重 銀機 隷 整猥 iねs maw額 曇 nt hu睡雛
adat Langkat dan dttkuti oleh anttta ttavarakat hukun■  adat

Lttgkat yttg bersangkutan.
19。 Scngkctt adalah pettcnta■lgan hak an装廻「 難asyattkat hukum adat
Langkat dal■ /atau de奎塗警趣nI_■tth`懇量pihak ittnnya.

20,Perをxllian adat adttah ltlekanisme penyelesttan scnttketa blettasattal■
Lukunl attat atas pelanggttan terhadap l■ ak―hak adat dan liuk磯 ■■adat

yang dilaksattakan oleh Kerapatan Adat IJttngkat,
21,PPNS a重裏lah 発 翠浮dik Pegawtt Ne鮮 A S藝還 pada lttkgttuttgan
藤 me由ね轟 Lb襲鉾 tcl■ L錯■重痙at yttg p31■sang盪tal■l■ya ditttap]議曲
scsuai dcngan pcraturan pettndang― undangan.
22.Setiap orang adttal■ orang per orangan dan badan ltttu難 .

BAB II
AttS,TUごUAN,DAN RUANO LINGKUP

Bttan Kesa樋
滋 as

Pasa1 2

Asas da五 keberadaan dan hak― hak kesattan masyarakat hukum adat
轟 alah:
a, Pengakuani
b.Bhineka Tnggallka;
c. Keadilan soslal;

d. Кtpastian h■ lku■1;
e. Kesetttaan dan non… diskrirninasl;
i Kbbcr蛯ご彗utan lingkungani
go Pttisipasi;dan
h.Transparansi.

Btt Kedua
鋪 uan

Pasa1 3

T鶴uall dari pengakuan dan perlilldLlngatt terhadap keb7eradaan dan hak
bsamanmasyarakat hu軸 adat adalah:
a.Irlembc五kan kepasdan hukum merlgellai keberadaan,wilttah dan
hak_hak rna購負rn,2+hlllal“ ind,=:



b.mclindungi hよ dan mcmpcrkuat akscs ma,yarnathbln
adat.tcrhadap tanah dan kekayaan〔通am;
c. menl」 udkan penyelesttan sengketa yang berbasis masyarakat
hukum adat;
d. meゝ″uJudkan ttta klola kelembagaan adat yang baik pada
masyarakat htlkun■ adat,dal■
e.meゝ孔苺udkan kebむakan pernbangunan daerah yallg menghollllati,
lnettndungi dan inemcnuhi hak― hak ina寧量 at huk― adat.

Bagian Kcd鉾
Ruang lingkup

Pasa1 4

Ruang lingkup peraturan Daerah inl mencttkup keberadaan dan hak
masyarakat hu量■un adat, 瞑咀ayah adat, kelembagaan adat, penctapan
masyttakat hukum adat,pclcstarlan dan pcmblerdayaan kcbudayaan dan
masyarakat hukuFn adat.

BAB HI
KEBERADAAN DAN HAK
MASYARAKAT HUKUM ADAT

Pasa1 5

Krite五 a keberadaan kesatuan lnasv釘 よ at hukum adattentukan oleh:
a.ada sejaraぬ Masyarattat Huk― Adat;
b.ada ttlayah adat tertentul
c.ada huk― atau nonna Adat pglnasih berttu;
d.ada harta kekttaan dan/atau benda― benda adat;dan
c.ada kelcmb〔理a`m/sistCm pcmc五ntahan adat。

Pas憂16

⌒́      (1)Kesatuan masyarakat hukurn adat berkedudukan sebagal sLlttek
huktlm

(2〕 Pelaksanaan hak dan kewaiiban kesaman rnasyttakat hukum adat
sebttai suttck hukum dilakukan olch kerapatal■ adat.

Pasa1 7

(1)Keまたtuan Masyarakat Hu鱈園餞 Adat )rang tcrbenttt atas dasar
genealogis,terito通 al dan fungsional dapat ditetapkan sebagai Desa
Adat.

(2)Pengaturan mengenai Penetapan Kesatuan Masyarakat Hukum Adat
scbagal Desa Adat diatur dcng鐘 ■ 聰 putusttn Bupati atas us亘l dan
kerapatan adat.

BAB IV
WILAYAH ADAT



(2)

(3)

１
■

{2〕

Pasa1 8

(1)Wilaン「滅■adat memilki batas―batts wilそ vah tertenl競 bttk batas alam
maupuFlbatas derlgan koFnunitas lain.
Batas― batas yang iebih detail rrlengenaiヽ Ⅳilayah adat dipetakan atas
prattsakesatuan masyArakat huktlIIl adat atau olch dinas/instansi
terkait bersama―sama dengan kesattan masyarakat huk― adat atau
建 rapatall adat dilaksanakan bersarna― sama dengan isntansi terkait
dalam bidang pcmctaan nasional dan/aねu daCrah.
Hasil pemc楓観  sebag― ana dimaksud pada 等 試  (2)hartlS
mendapatkan kesepakatan daH mawttakat vang berbatasan dengan
urilalrah adat kesatuan ma(ッ額」(at hunln adat yang tt ditetapkan

Pasa1 9

Peme五ntah Dacrtt mcn〔弊m…  hastt pemctttn scbを 電amana
dimaksud dalをun Pasa1 8,yat(2)selama tiga bulan di kantor dcsa dan
kantor keca■ latan

Dalan■  hd terdapat keberatan dari masyardkat yang berbatasan
dcngan wilayah adat yang akan ditetapkan, Pcme五 ntah Daerah
melakukan mediasi untuk menemukarh kesepakatan mengenai batas
蔽 laンrah tersebut,

Pasal 10

Hasil pcmetaan sebagalIIlana dimaksud dalaFn PaSa1 8 ayat(2}
dttadttan sebagal lalnplran dalal■ l Kcputusa.t Bupati tcntang
ma、‐rakat hukum adat.
Dalam hal peta batas― batas u7il、ふ adat ddak dapat dil― pirkan di
dal― ■bpumsan Bupati scbagalmana dimaksud pada ayat(1),IIlaka
pemetaan dttakukan ptt lambat satu tahun s● ak ditetapkan
Keputusan Bupatiinengenai penetapan masyarakat hukum adat.
Peta sebagairnana dirnaksud pada ayat (2} ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.

BAB V
KELEMBAGAAN ADAT

Pasa1 11
Pcmc墨ntah dacctt mcrlgakui, melindungi dan lnembel・ dttakal■
lembaga adat yar.g sudah ada sccara ttFan tCmurun pada ma,yarakat
hukum adat menurut hukum adat setettpat.
Lembaga adat tersebut pada ttat(1)berlcedudukan sebagai penguasa
tanah ulal―at mawttakat hLlkunl adat,dan sebagai pengawas atts hak
perotttgan para豪ゝ rga mawttakat humrn adat yang bersangklatan.

BAB VI
PEmKttNAAN HUKUM ADAT

Pasa1 12

(1)Pemerintah   Daerah   llnengakui,   Inengho..■ ■ati,   melind■■ngi′
memberdttakan dan mengembangkan hathak ma,yttakat hukum
adat dengan berpedOman pada hak azasi.nilai― nilai adat_hllkllm ЯrlЯ十

(2)

(3)

１
■

(2)



(2}

(3)

{4)

【０

(6)

scrta kctcntuan perattan perttndang」 質ndangan`
H〔去―hak rnawarakat hukum adat terscbut ptta ayat(1}mCLputi hak
ul町at ttasyarakat hukum adat dan hak perorangan paFa Warga
masyarakat hukuFrl adat yang bersangkumn`
Pelaksanaan hak ulayat,sepanJang rnentlrut kenyataannya inasih ada,
dilakukan olch penguasa adat masyarakat hukum adat yang
bcrsangkutan menunlt kctenttlan hukum adat setclnpat, dengan
mcnghorIIlati penguasaan tanah bckas hak ulttat yang diperolch
pihak laiFl secara sah menuttt tatacara dan berdasarkan「 raturan
per■lndailg―undangan.
Penyediaan tanah ulayat dan tanah perorangan warga masyarakat
hukum adat untuk keperluan apapun,dilakukan melalui musb‐awarah
dengan masyarakat hukum adat danヽ ぼ喝 a yang bersangkutt unは
mempcroleh  kesepakam  mcngcnai  penycrahan  mah  yang
diperlukan lnaupun lrnbalannya.
Peme五ntah Daerah memberikan mediasi kepada perad二 an Adat secara
aktif dalanl usaha penyelesaian sengketa tanah ulayat dan bekas hak
perorangan secara adil dan biiaksana, sehintta dapat dicapai
kesepakatan yang memuaskan para pihak yang bersengttta.
Pemerintah daerah mengakui seluruh aset― aset milik masyarakat
hukum adat dan kcmtuan ma,yarakat hukum adat yang dikelola
selama ini olch lembaga adat yang sudah ada.

BAB VII
PENETAPAN MASYARAKAT HUKUM ADAT

Pa銀 13

Bupati rr.elakukan pcnctapan penttuan dan perlhdungan kesatuan
masyarakat hukun■ adat.
Dalam  mlelaku轟   pcnctapan  pengakuan  dan  perlir_dung鑢
masvarakat hukum ttat, Bupati bersama― sama Kerapatan Adat
mcrnbentuk Panitia Masyarakat Hukum Adat,

Pasal 14

(1)Str■lktur organisasi Panitia Masyarakat HukuFrl Adat sebagairnana
dilnaksud dalanI Pasa1 13 terdiri atas:

a.Sekrctaris Daerah scbagai kct■ la;
b.Кbpala SKPD yttg n■ embidttgi pemセ℃rdttaan lnasvをご畿 t sebagai
sekretans;
c.Kepala Bagian H・akum sebag鐘 江 Lggo機 ;
do Camat sebagai anObgota;dan
e.Kepala SKPD teri≧通t sesl■理 karよte重s饉k lmasyarnt hukum adat
sebaga■ anggOta.

{2)Sセuktur Organisasi Panitia Masynrakat Huk―  Adat Dacrah
ditetapkan dengan ttputusan Bupati.

Pasal 15

Pengakuan dan perlindungan sebagailnana dullaksud ddam Pasa1 13 ayat
(1)dilakukan lrlelalui tahapan:
a. ldcnti量 Lsi Masvar」睦lt Hukull■ Adat〕
h VF石輌kAミi dAn vntidasi Masvarakat Hukum Adatt dan

１

　

　

２



■
■

(2)

３

　

　

４

■
■

(2)

c. pcttetapan httasyarttkat H穏 農■壼n ttat。

Pasa1 16

Bupati重政ettui=lel五麓 鶴 n ittetttittkasi sebagalmalla dil斑惑Isud t‐lttaJ饒

Pasal 15 huruf a dengan mel:batkan rrlasyarakat hukum adat atau
kclompok inasyarakat.
Identittkasi sebagamana dilnaksud pada avat(1)dilakukan dengan
重encer長飾a種 :

a,S彎ば君由L MawaratKat Hukutt Adati
b,wilηFah Adat;
c.h■lkurn Adat;
d.hArln ke彎綴撻■dan/attu bettda― benda adati dan
e.kelembagaan/siSteFn l琴〕mermtahan adat,
Hastt iden轟墾盤asi sebagattnana dlrnattsud prada ayat(2)d…
vc五量kasi dan validasi olch Panitta r嘔 asyarakat Httm Attat.
Hasil ve長霊kasi dan validasi sebagaiFnana dirnak$Lld pada ttyat(3),
diutturrlkan ttpada r媚 a,yarttt Hukunl Attat seteFttpat dalam waktu l

(Satrdl blllan.

Pas〔運 18

Panitia Masvttakat Huk■ ■m Adat lncnvttpail亜慧l rckomcndasi ttpada
Bupatti berdasどkan hasii veritti dan validasi sebagailnana
dimaksud dal乏 達n Pas襲 17等at〔4).
Bupa種  難clε義霞kan  pene鶴讐an  penttuan  dan  perttndung機
ma aヽrakat hukuttl adat berdasぼ kan rekomendasi Panitia lttasyarakat
Huku菫l Adat deng劉2 rieputtsan Bupa饉 .

BAB Ⅵ II
PELESTARIAN DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN LANGKAT

Pasal 19

(1)資 壼 Leritttait Daerah雨 亀 ib]餞 elesl盪五 M■ kettdayaan d劉 腱 1猫銀 〕ゞ模 εttat

hu轟盤 adat,
(2)Seluruh 菫豪ぇsvalak■ t   wttib ttnghorttati, InenttaFga, dan
菫 elaksE睡盛 強 n 板 ldttra Langkat  yι mg l鍛 趣 buh dtt ber驚 総mbang
難cnuごut eco_pakai F■ asill選ヶ難 sing,

(3)pelesta≦an  Kebudttaan  Langkat  dilalζ ukan  mel`漬 ui  kcttatan
辞erlillldungan,pengembangan dan pettan垂遷ミtan.

(4)KeJat銀  評 rlindunbCan me五 p■lti pe猥ヽ lamatan, pengamanan cian
petteLh露こ遷覆I nttai… nilai bLldtta dan ttstein ta桜ミpel・i轟 dan kea― i最ざ1-
kearitt■ rang di=niliki.

(轟)Kettal撚豊 鮮 ngembttgan meltiputi penettti鑢 , per.di動 , pelatih銀 ,
kalian, penguatEttl kelembagaan b■ ldaya, pengttata■l sumber daya
manusia datt adaptasi Budaya■ angkat.
(6)PCInailね at〔逓■

yacittah uptta penttnaarl pfttuk bttdtta ttgkat untuk

kepentingan pettdidikan, agaFna, SOsial, ek311ottli, ilttu pe■ getahua熾
dan teknologi.
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Pasa1 20

Untuk pelestarian dan pengembangan kebudayaan Langkat dibcnttlk
Lembaga Kebudttaan Langkat,
Susunan, 機ta cara d〔毬 Fnekanisn■e ktta Lembaga Kebudayaan
Langkat sebagaillllana dilnaksud pada ayat(1)diatur dalagl Keputusan
Bupati.

BAB IX
PELrYELESAIAN SENGKETA

Pas屋 21

Dalaln hal Ma〔 vば盤 t Httm Adat keberatan terha壷 ゃ 機■s五
veぷkasi dan validasi sebagamana dttnaksud dal〔 In Pasa1 17 ayat(4),
maka masyarakat h― adat daptt mcngttukan keberatan kcpada
Panitia.

Panitia melakukan ve五 f■asi dan validasi ulang terhadap keberatan
masyarakat sebagairnana diFnakSud pada ayat{1)・
Vcriflkasi dan validasi ulang terhadap kleberatan masyarakat, hanya
dapat dilakukan l(satu)kali.

BAB X
PEMBINAAN DAN PENOAWASAN

Pasa1 22

(1)Bupati mel― an pembmaan dan penttwa―  pclaksanaan
pengakuan dan perl轟dungan kesatuan masyarakat hukum adat di
Ⅵ種町 atta.
Bllpati  melapormn  penetapan  penttan dan periindungan
masyttakat hukunl adat kcpada gubcrnllri
G■lbemur melaporkan penetapan ttgakuan dan pe量indung蝕
masyttrakat huk■trn adat di wilayahOya kepada Menteri melalui
Direktorat Jenderal ttmberdayaan ⅣIasyttat dan Desa sebagai
bahan pengambilan kebttakant

BAB XI
PENDANAAN

Pasa1 23

Sctta biaya yang diperl■lkan dalam pelaksanaan pengakuan dan
perlindungan mawarakat h… adat dibebankan pada:
a. Anggaran Pendapatan dan Beltta Daerah;dan
b. 轟 n―lain pendapatan yang sah dan tidak rnengikat.

BAB Xll
PENYIDIKAN
Pasa1 24

(1)Pttabat Pegawai Ncgen Sipil(PPNS)掟 rtCntu di Lingkungan Pcmcnnね ふ
n^^_⌒■ 月4ゝらIt、ァハ、■γハ_0‐ 0しhll 011史 SPhnσni nenデ dik llnh】 k tte12k■ lk角■
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penyidilcan tindak pidana sebaga■ mana dlnaksud daLttn Undang―
Undang Hllkll菫l Acara Pidana.

(2)Kewenangan Penyidik sebagalmana diinaksud pada ttat(1),adalah:
a.IneneAma laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanDra
tindak pidana;
b. Inelakukan tindakan per― a pada saat ditempat kttadian dan
lnelakukan pemeriksaan;
c. menvuruh berhenti seorang tersangka dan meme壺 ksa tanda
pellgenal diri tcrsa■■鬱ほ;
d. melakukan penyitaan benda dan/ata■ l surat;
eo mengambil sidikjari dan memotret seseorang;
i memanggil seseorang unmk didengar atau dipe■ ksa sebagal
tcrsanJtt atau s〔量s毒
g. mendatanttan seOrang ahli yang diperlukan dalam hubung中 a
dengan peme五 ksaan perkaral
h.menghentikan penyldikan;dan/atau
i. melakukan  tindakan  lain  menumt hukum  yang  dapat
dipertan摂昇ngjawabhn.

BAB XHI
KETENTUAN PIDANA

Pasa1 25

(1)Setiap octtg yang melakukan keぎ atan menttanggu, merusak dan
mCn摂弾nttan wil、ま adat ねnpa pcrset可 uan d〔Fi ttsatual
masvarakat hukum adat diancam pidana kurungan paling lama 6
(en凛)bula.■ dan denda pahng b彎 「ak Rp 50.000.000,― llima puluh
juta nlpiah).

(2)Tindak pidttla sebagaimana dimaksud pada ttat{1)adttah
pelanggaran.

BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasa1 26

Hak―hak perorangan atas tanah yang te鑢 apat di dalam ptilayah adat
sebel― Pcraturan Daerah ini bcrlaku, tetap dilindungi berdasar軸
hukuFrl adat dan peratu壼盪 perundang― undangan.

Pasa1 27

{1)IZin atau hak atas tanah yang bcttangka Wahu「 猥g tcrd〔やat di dalam
wユ勢
Fah adat yang teltt ada sebelum peraturan Daerah ini bcrbよ u,

dinyatakan tetap berlaku sampai berakhimya masa ian atau hak atas
tanah tcrscbLLt.

(2)Dalarn hal jangka wtttu berlakunya izin atatt hak tttas tanah
sebagailnana dilnaksud pada ay‐ at (2) berakhir, maka kesatuan
masyarakat hukum adat memperoleh kentbali penguasaanllya atas
tanah tersebut

(3}Pemberi izin atau rEIFlberi hak daptt men■ perpattang iZin atau猿畿
atas tanah sebagaiFnana diinaksud oada avat F21 setelah mendanni■ ‐An



persetujuan dari kesatuan masyarakat hukum adat.
$l lnn atau hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (21 dapat

ditinjau ulang terdasarkan tuntutan yang mendesa"k elari kesatuan
masyarakat hukum adat apabila telah terjadi pelanggaran terhadap
hak-hak kesatuan masyarakat hukum adat.

(5) Kepemilikan tanah yang terdapat di dalam wilayah adat yang tidak
sesuai dengan peruntukan dan asal perolehannya akan dilakukan
peniqjauan ulang dan verilikasi serta lembaga adat yang sudah ada
memiliki kewajiban untuk memberikan data yang akr-rrat tentang
tanah tersebut.

BAB )il/
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 28

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Perahrran Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Langkat.

Ditetapkan di Stabat

E#^H""T#"il,i:"ari2o1e

ttd

N00GESA SHIPU

Diundangkan di Stabat
pada tangga1 10 Januar1 2019

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LANGKAT,

ttd

INDRA SALAHUDIN
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2019 NOMOR 2

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT, PROⅥ NSI
SUMATERA UTARA(2/50/2017)

Salinan Sesuai dengan Aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

PEMBINA
NIP.1973080320021210015



PEN」ELASAN
ATAS

IPERATURAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT
NOMOR tt  TAHUN 2019
TENTANG

MASYARAKAT HUKUM ADAT

I. PEN」ELASAN UMUM

Alinca IV Pcmbukaan UIldang… Undang DasAr Ncgtta Repubttk
lndonesia 1945 sangat jelas menyebun燎 導uarl pembcnmkan Ncgara
Kcsatuan Republik lndonesia(NKRI)yaitu untuk“ mclindungi scgenap
bangsa lndonesia dan seluruh tumpah darah indonesia dan unttk
memttukan kes可 盛teraarl murn,mencerdaskan kehidupan bangsa dan
ikut Frlelaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdattlそ遅an abadi dan keadila_71 SOSial". Dalanl kaitannya dengan
masyar〔通褒lt huk■lm adat, Attnea IV PelnbumanuuD 1945 快)FSeb■ lt
me■jadi naねs dalam perumusan Pasal 18B ttat(2)yang Secara tegas
menya盪ねkan hhwa “Negam mengakui dal■  IIlengho織 ti kesatuan―
kesatuan masyarakat hukn■ IIl adat beserta hak―hak tradisionalnya
sepattang maSih llidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat
dan p五nsip Negara Kesatuan R℃ publik lndonesia, yang diatur dalar.
mdang-1餞ndang“ ,

Memo五 dan kegemilangan Langkat sebagai sebuah w7ilayah yang
dipenuhi olch identitas Mel〔導電, SeCara perlahan aleredup. lmbas
mode■■■isasi daFl hilangnya rtlarlg kekuasaan dan sumber― surnber modal

(umttatana疇 聰 sulttan(mawarakat htalcum“ a⇒ 撻ettadi pettcu
mengapa  benda― benda  kebudayaan  dan  seJarah  tersebut  tidak
mendapatkan perhatian dan pcmenntah daerah. Pada satu sisi, Dhas―
Dinas yang tcrkait untuk meralvat dan melestarlkan Jocar たeriォリ θ
tersebut kurang merrliliki visi dan ■lisi serta program― program yang
konk費t untuk itu, Sementara di sisi lainnya, Kesultanan beselta
Kedattkan/K● ettan yang pernah ada dan saat ini dicoba utttuk ba■ ■gkit
kcmbali belum mendepat mang dan kewenangan yang kuat dari
peme五ntah unl朧 k mettaga Simbol― simbol iden羞tas Mel鶴電_
Pasa1 18B ttrat(2)UUD 1945 scbagai stt satu lal■ dasarl

korls種ttlsional inasyarakat adat mcnyatakan pengakuan sccara deklaratif
bahwa negara ttengakui dan menghorma種  職 beradaatt dan hak― hak
ma、電akat hukuFn adat,Namun pengakuan tersebut membe五 kan
batasan― batasan atau pcrsyaratttn agar sua急ュ komunitas dapat ditti
keberadaan sebagai masyarakat hukum adat. Ada empat persyara機
kcberadaan masya,akat adat墨鍛enunit Pasa1 18B ttat(2)UUD 1945
anthTa lain:(a)Sepattang lnasih hidup;(b)SeSuai dengan pcrkembangan
masyarakat;(c)貯菫nsip Negara Kesatuan Repubttk lndoncsia; dan (d)
Diatw dalarn undang― undangt
Peraturan yang terkait dengan pen〔ュh■an Mawarakat Huhm Adat

di lndonesia tertuang dalam peraturan Ⅳlenteri Dalam Negeri Nomor 52
Tahun 2014 Tentang Pedoman Pcngakuan Dan Perlindungan Masyarakat
Hukum Adat dan Pe.1.len AgraFla dan Tata Ruang No,9 Tahun 2015
tental■ g Tata Cara penetapan Hak Komuntt Atas Tal■ ah Masン「arattat
Hukum Adat dan更Иasy‐arakat yang Berada daialn Kawasan Tertentu.
Di dalaFn peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2014

Tentttg Pedoman Pengakuan Dan Perlindungan Masyarよ at HukurFI Adat
‐___^L__■  ■1_。 _^4⌒ 1_⌒_ ■″̂^マ ,ハ __1,ハ + II、 .1ハ■_ △

^0■
 ●パ01曇  ヽ1lFttro会  Nρonrn



Indonesia y饉瑶 菫emiliki建旺よ t顔おtik khas, h_idup berkelompok secnra
ha■ 1■lonis scsuai hukurn adatnya,merniliki ika寝 覆l pada asal usul loluhur

dan atau kcじ amaal■ tempat tinl姿ζ(通,terdapat hubungan yang kuat dengan
tanah dan lingktlrlgan hidup,stta adanya sistem milal yang inenentukan
pranata ckonorrll,politik,sosial,budtta,hukuttl dan merrtan彙 嚢ttkan sattl
wil彎懇 tertcntu∝cara turun ternurun.
Untuk 根苺uan identiflkasi keberadaan masyarttat adat di

Kabupaten hgkat, m曇 輸 perlu untuk dilakukan dalam ram曇【a
membenkan pengakuan dan perlindungan terhadap alnsyarakat adat
yang 轟 a di Kabupaten La■■3kat SCSual del■garl ketentum peraturan
perundangan― undangan yang berlaku terkait dengan pengakuan terhadap
masy‐arakat adat. SelanJutta lebih daH sekednr itu  keberadaan dari
Peraturan Daerah hi dibutuhkan dalam t盪惑 a perlindungan terhadp
kcbudttraan ma,yarakat Lanl委 ctt Sebagal bttan darl keberagaman dan
kekttaan kebudfayaan Naslonal,

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal l
Cukupjelas

Pasa1 2

Hunif a
Yang dilnaksud dengan asas pengakuan frecο gれiだοrtF merupakan
prinslp tcn寝通■g baga■mana hubungan 鐘ltara pemcriFltah deng競
kesatuan lnasvarakat hukum adat. Peme五 ntah mengakui berarti
bahwa kebetttaan ttsamall masya■・tat hukum adat sudah ada
terlebih dahulu dan peme五 ntah Frle、ttakan mengabi keberadaan
kesatuan masy露〔述

“
tt hukum adat dapat diperlkkan sebaga

sub57ck h― yang menyandang htt dan kewaJlban hukum.Asas
pengakuan juga me,ブ麟a厳  bahuFa hak kesatuan masyarakat
hukum adat adalah hak as五  (otohtOn)yang melekat pada
keberadaan kesatuan lnasyarakat hukunl adat.

Huruf b
Yang dilnaksud dengan asas Bhineka Tunggal lka adalah bahwa
bangsa lndoncsia terdtti atas berbagai kelompok sosial, sule,
agama,ras yang berbeda―bjeda.Halitu pula yang Fnettadikan bahwa
keberadaan kesatuan lnasyarakat hukurlll adat berbeda… beda antara
Satu teFlllpat dengan terFlpat lainnya,Tugas negara adttah mettaga
keberagman tersebut sebagai kekuatan berstta dalam ikatan
sebagai sebuah negara yang melindungi dan mengeyonli berbagai
kesattlan l■ asyarakat hukurn adat.

Hurufc
Yang diinaksdu dcngan asas kcadttan soc髭 違 addah bahwa dalarn
upaya me黙孔uudkan pengakuan dan penghoi11latan terhadap
睦 berad雛■ 建 satuan lnasyarakat麓 kum adato Pengakual■ dal■
pengho....atan terhadap kebcradaan kesatuan ma,yarakat hukum
adat mempよ an salah satu cara untuk me画 u動  keadilal■
sosial,terutama untuk mengatasi situasi kctidakadilan sosial yang
sela...a ini dialami oleh kesatun masynrakat huk■ ■m adat karena
tanahnya dirampas dan hakn17a diabaikan oleh pemenntah maupun
no‐
“
■oぅちぅ 0_1羹 in it■ ■ n■ぃOinレρttHll,n ttncinl lllσ ぅ澤Onl,パ trぅ¬n卜1■ _



rambu bahwa pengalman dan pcngnormatan terhadap kcberad籟
suatu kesatuan lnasy「 rJakat hukum ttat ttdak bolch mcnycbabkan

pengabaian terhadap hak individu, kornunitas lokal maupun
kesatuan llasyarakat hukurFl adat yang lain.

Huruf d
Yang  dinllnaksud  dengan  asas  Kepastian  hllk■ lm   untuk
membeHkan kepastian hukum dal― pelaksanaan no..1la hukum
dala璽l rangka pengakuan dan penghormatan tcrhadap keberadaan
dan hak kesatuan masyarakat h― dk■lm adat. Kepastian hukurn
mensyaratkan norrna peraturan pertlndang― undangall dirumuskan
derlgan jelas dan menghinda盤 multi― tJsil‐,serta pelakulllaan dan
penegakan hukum yang konsisten.Kepastian hu― juga Sangat
diperlukan untuk lnempettclaS Siapa ttsatuan inasyε ビ山 t hukum
adat dan apa―apa stta hak yang meiekat padanya.KetidattelaSan
mengenai hal ini selalna ini telah menimbulkan ketidakpastian
hukum dan pengabaian terhadap hak― hak kesatuan masyarakat
hukun■ adat.

H― e
Yang dimaksud dengan asas Kbsetaraan dan non― disk血inasl_
addah p五 nsip yang pcnting dalaFn hak asasi rnanusia.Melal■ li asas
kesetaraan,maka antara laki― laki dan perempuan aFlggOta kesatuan
masyarakat hukuFn adat hど us mendapatkan pel・ lakuan dan
peluang yang saFna untuk memperoLh keadilan. Asas non…
diskrilninasi berarti tidak boleh ada perlakuan yang membeda―
bedakan  setiap orang bcrdasarkan  suku,  ag― a,  ras dan
kelompoknya.

Huniff
Yang dimaksud dengarl asas adtt ■lerup五轟副n p―sip untuk
mettaga kelestanan lingkungan hidup dengan memF℃ rhatikan dtta
饉 ptmg dan d(琴ra d轟g linJttnga■ untuk mengimba_ngi beban
pembarlgunan yang dilそ垂ukan.Prinsip hi mettadi pemandu bahv「 a
uptta untuk penttan dan pcnghormatan terhadap kebcradaan
dan hak kesatuan masyarakat hukuttl adat adalah untuk
menciptakan ttngkungan hidup yang lett baik, bukan untuk
memaksirp_alkan  eksploitasi  sumber  daya  dam  yang  bisa
mcnganggu kclestanan lingkungan.

Hunifg
Yang dilnaksud dengan asas adalah bahwa setiap orang baik secara
individu maupun kclompok dalam kcsatuan masyarakat hukum
adat berhak dan merrliliki tanggLLnttawab untuk berpArtisipasi
dalam  setiap  tahapan  proses  pengakuan  hukum  tcrhadap
keberadaan dan hak ketttuan inasyarakat huk― adat,serta dalaIIl
setiap program― program pembangunan yang berdasarkan kepada
kebaikan  bersar.a  untuk  memaJukan  hak― hak  kesatuan
mastrarakat hum adat.
Huruf h
Yang diinaksud dengttn asas Transparansi adalah bah璃 ra yang
meni―in tcrciptanya mekanisFne dan proses pe… an darl
pengo....atran terhadap keberadaan dan hak kesatuan ma,yarakat
hllku璽l adat secara terbuka dan bisa diatrasi Oleh sel:An Oranσ  Ъni■

ゝ



secara pcrscorangan, 1118upLln SCCara kclompok olch kcsatuan
masy劉哺山at hukum adat atau oleh komunitas lokal yang hidtlp
berdn"phgan dengan kesatuan masyttnknt hukum adat_

Pasa1 3
Cukupjelas

Pas憂14
Cukupjelas

Pasa1 5
Cukupjelas

Pas圧16
Cu轟pjelas

Pasa1 7
C涙銀pjelas

⌒        Pasa1 8
Cukupjelas

Pasa1 9

Cukupjelas

Pasa1 10
Cukupjelas

Pasal ll
Cukup」 elas

Pasa1 12
Cukup jeias

Pasa1 13

⌒         Cttp」 elas

Pasa1 14
Cukupjelas

Pasal 15
Cukllpjelas

Pasa1 16

Cukupjelas

Pasa1 17
cumpjelas

Pasa1 18
Cttpjelas



Pasa1 19
Ayat(2)yang dilnaksud dengan eco pakat addah campenerapan
adat Pakpak contoh i dalalrn hal pakaian adat suatu daerah ada
perbedaan warna,motif dan lain― lain.

Pasa1 20
Cukup Jeias

Pa轟 21
Cukupjelas

Pasa1 22
Cukup jelas

Pa銀 23
Cukupjelas

Pasa1 24
Cuktlp jelas

Ptta1 25
Cukupjelas

Pa鐘126
Cukup jelas

Pasa1 27
Cuhpjclas

Pasa1 28
Cukup Jelas
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